2

[bookmark: _GoBack]PENGARUH MODEL PEMBELAJARANRECIPROCAL TEACHINGTERHADAP KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS SISWA MTS DITINJAU DARI KEAKTIFAN SISWA BERORGANISASI (OSIS)
Della Hendalillah, Rully Indrawan & Stanley P. Dewanto
Magister Pendidikan Matematika
Universitas Pasundan Bandung (UNPAS)
dellahenda1@gmail.com

Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui model pembelajaran Reciprocal Teaching terhadap kemampuan komunikasi matematis dan motivasi belajar dalam pembelajaran matematika siswa ditinjau dari keaktifan siswa berorganisasi (OSIS). Penelitian ini menggunakan metode campuran (Mix Method) dengan tipe Embedded Design. Desain penelitian yang digunakan adalah desain nonequivalent control group design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa MTs Plus Darul Hufadz Jatinangor, sedangkan sampelnya adalah kelas VIII-C dan VIII-D. Masalah yang diteliti yaitu kemampuan komunikasi matematis siswa dan motivasi belajar terhadap pembelajaran matematika dengan model pembelajaran Reciprocal Teaching ditinjau dari keaktifan siswa berorganisasi (OSIS). Berdasarkan analisis data hasil penelitian menunjukan bahwa Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pencapaian kemampuan komunikasi matematis dan motivasi belajar siswa yang memperoleh model Reciprocal Teaching lebih baik daripada siswa yang memperoleh pembelajaran model konvensional. Kemampuan komunikasi matematis dan motivasi belajar siswa dengan penerapan model Reciprocal Teaching pada siswa aktif berorganisasi (OSIS) lebih baik daripada siswa yang tidak aktif berorganisasi (OSIS). Terdapat hubungan antara kemampuan komunikasi matematis dan motivasi belajar dengan penerapan model Reciprocal Teaching pada siswa yang aktif berorganisasi (OSIS).
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THE APPLICATION OF THE RECIPROCAL TEACHING MODEL TO MATHEMATICAL COMMUNICATION ABILITY AND THE LEARNING MOTIVATION OF MTS STUDENTS IN TERMS OF STUDENTS ORGANIZATIONAL ACTIVITY (STUDENT COUNCIL)
Abstract: This study aims to determine the Reciprocal Teaching learning model of mathematical communication skills and learning motivation in student mathematics learning in terms of the activeness of student organizations (Student Council). This study uses a mixed method (Mixed Method) with type Embedded Design. The research design used was nonequivalent control group design. The population in this study were all MTs Plus Darul Hufadz Jatinangor students, while the samples were class VIII-C and VIII-D. The problems discussed were student communication problems and learning motivation towards mathematics learning with the Reciprocal Teaching learning model in terms of the activeness of student organizations (Student Council). Based on the analysis of the data, the results of the study show that the results of the study show that the mathematical communication competencies and learning motivation of students who obtain the reciprocal Teaching model are better than students who obtain conventional model learning. Mathematical learning and student learning motivation with the application of the Reciprocity Teaching model to active student organizations (OSIS) is better than students who are not actively organizing (OSIS). There is a relationship between mathematical communication skills and learning motivation with the application of the Reciprocal Teaching model to active student organizations (Student Council).
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